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ABSTRAK 

Akar kucing (Acalypha indica Linne) merupakan tumbuhan yang 

banyak digunakan untuk obat atau bahan obat yang dapat menurunkan kadar 

asam urat tinggi di dalam darah. Suspensi kering efervesen merupakan 

pengembangan jenis sediaan suspensi kering dibuat untuk mempercepat 

waktu rekonstitusi sehingga menghasilkan suatu larutan yang lebih homogen 

dan akhirnya dapat mengurangi efek pengadukan yang umumnya dilakukan 

pada suspensi kering tersebut. Pembuatan granul dilakukan dengan 

menggunakan metode basah pada kondisi khusus RH 45% temperatur 200C. 

Bahan pensuspensi yang digunakan dalam formulasi adalah Amilum 

Ganyong Pregelatinasi Sempurna (AGPS). Amilum pregel diproses 

menggunakan double drum dryer pada suhu 800C ±50C. Granul yang dibuat 

terdiri dari 5 macam formula dengan variasi konsentrasi pembentuk 

efervesen yang berbeda-beda. Evaluasi yang dilakukan meliputi uji 

organoleptis, kandungan air, laju alir, penentuan sudut istirahat, waktu 

rekonstitusi, uji pH, uji CO2, viskositas, distribusi ukuran partikel, dan uji 

higroskopisitas. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, kelima formula 

memberikan hasil yang baik dan formula E yang mengandung campuran 

efervesen 48% memberikan hasil evaluasi yang terbaik. 

Kata kunci : Acalypha indica, AGPS, suspensi kering efervesen 

x + 74 hlm.; gb.; tab.; lamp. 

Bibliografi ; 34 (1980 – 2008) 
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ABSTRACT 

 Acalypha indica Linne has been known widely could decrease the high 

blood uric acid concentration. Effervescent dry suspension is a modification 

form of dry suspension to accelerate time reconstitution therefore has a better 

homogenized liquid and decrease thoroughly effect which is usually done in 

dry suspension. The production of granul was perfomed by wet granulation at 

a specific condition with relative humidity (RH) 45% and temperature 200C. 

Full pregelatinized queensland arrowroot starch (AGPS) was used as a 

suspending agent. Pregelatinized queensland arrowroot starch was proceed 

by using double drum dryer at 800C ± 50C. Five different formulations were 

perfomed for granul by modifying the amount of effervescent mix ingredients. 

Evaluation was made including odor, taste, and color taste, water content, 

flow rate, repose of angle, reconstitution time, pH, CO2, viscosity, particle size 

distribution, and higroscopicity. The evaluation showed that all of the formula 

had met qualifications of effervescent dry suspension and formula E which 

has effervescent mix 48% had a best qualification. 

 

 

 

Key word  : Acalypha indica, AGPS, effervescent dry suspension 

x + 74 pages.; fig.; tabs.; appendices. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan, baik sebagai obat 

maupun bahan obat menunjukkan kecenderungan peningkatan jumlah, jenis 

dan kualitasnya. Peningkatan kualitas terlihat pada sediaan fitofarmaka, yaitu 

sediaan obat herbal yang khasiat dan keamanannya telah melalui pengujian 

praklinik, juga telah menjalani dan lulus pengujian klinik. Diantara sekian 

banyak tumbuhan yang terdapat di Indonesia, tumbuhan akar kucing 

(Acalypha indica Linne) merupakan tumbuhan yang digunakan sebagai obat 

atau bahan obat yang dapat menurunkan kadar asam urat tinggi di dalam 

darah. Selain itu masih banyak khasiat yang terdapat pada ekstrak akar 

kucing diantaranya untuk mengobati luka, anti radang (anti inflamasi), 

penghentian pendarahan, disentri, diare, dan asma (1, 2, 3).  

Dosis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan dosis ekstrak 

yang telah digunakan dalam uji praklinik, yaitu 2,05 g/hari, sedangkan ekstrak 

kering yang digunakan dalam penelitian mengandung 20% ekstrak dan 80% 

bahan tidak larut yaitu amilum dan aerosil sehingga dalam satu hari 

digunakan dosis 10,25 g/hari (1, 4). Adanya bahan yang tidak larut dalam 

ekstrak kering dan besarnya dosis yang harus dipenuhi dalam satu kali 

pemakaian, maka dibuat suspensi kering dengan dosis sekali minum. 
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Sediaan suspensi terdiri dari dua macam yaitu sediaan yang langsung 

diminum dan sediaan yang perlu ditambahkan air terlebih dahulu sebelum 

digunakan (suspensi kering). Sediaan suspensi kering ditujukan untuk obat 

yang tidak stabil bila disimpan dalam waktu periode tertentu dengan adanya 

pembawa air sehingga lebih sering diberikan sebagai campuran kering (4, 5, 

6). Namun penelitian mengenai kestabilan ekstrak kering akar Acalypha 

indica belum diketahui secara pasti, tetapi dengan ditambahkannya air 

terlebih dahulu sebelum digunakan diharapkan dapat mengeliminasi hal yang 

tidak diharapkan misalnya kandungan beberapa zat berkhasiat pada akar 

kucing yang belum diteliti lebih lanjut. (4) 

 Dalam pembuatan suspensi dibutuhkan bahan pensuspensi untuk 

menghasilkan kekentalan dan stabilitas suspensi yang baik. Bahan alam 

yang juga digunakan dalam penelitian ini adalah tumbuhan ganyong. 

Tumbuhan ganyong saat ini sedang dikembangkan menjadi makanan 

pengganti beras yang bermutu tinggi. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya yang juga menggunakan amilum ganyong (4), 

dibuktikan bahwa amilum ganyong dapat digunakan sebagai alternatif 

eksipien dalam sediaan farmasi. Belum ada sumber yang menyatakan bahwa 

amilum yang telah mengalami proses pregelatinasi (modifikasi secara fisika) 

dapat digunakan sebagai bahan pensuspensi. Namun dengan sifat pengental 

yang dimiliki oleh amilum ganyong pregelatinasi diharapkan dapat 

dimanfaatkan untuk sediaan suspensi kering (2, 3, 7). 
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Waktu rekonstitusi yang cepat dan homogenitas yang baik adalah 

kriteria yang harus dicapai ketika suspensi kering didispersikan ke dalam 

sejumlah air. Berdasarkan hal tersebut, maka dikembangkan suatu sediaan 

yang dapat memenuhi kriteria dari suspensi kering yaitu sediaan suspensi 

kering efervesen. Sediaan suspensi kering efervesen mengandung bahan 

yang terdiri dari asam organik, garam karbonat dan formulasi suspensi 

kering. Campuran bahan efervesen berfungsi sebagai pembentuk gas CO2 

yang dapat mempercepat dispersi bahan yang tidak larut sehingga 

menghasilkan suspensi yang lebih homogen. 

Penampilan fisik dari sediaan suspensi kering efervesen yang terdiri 

dari rasa, warna dan aroma yang baik dan menarik menjadi pertimbangan 

formulator ketika memformulasikan sediaan yang akan dibuat. 

Ditambahkannya pemanis dan pengaroma ke dalam formula yang sesuai 

diharapkan dapat diterima baik oleh konsumen. Untuk mengetahui hal 

tersebut, maka dilakukan uji kesukaan secara organoleptis terhadap 

penampilan fisik yang didasarkan pada proses pengindraan yaitu indra 

penciuman, pengecap dan penglihatan.  

B.  Tujuan Penelitian 

Membuat formula suspensi kering efervesen yang baik dari ekstrak akar 

Acalypha indica menggunakan amilum ganyong terpregelatinasi sempurna 

sebagai bahan pensuspensi dengan metode basah dan memilih formula yang 

terbaik. 
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C.  Hipotesis 

Sediaan suspensi kering efervesen disukai oleh responden berdasarkan uji 

Kruskal-Wallis (non parametrik) terhadap rasa, warna dan aroma. 

Ho = tidak ada perbedaan signifikan dalam uji kesukaan terhadap rasa, 

warna dan aroma pada sediaan suspensi kering efervesen. 

Ha = ada perbedaan signifikan dalam uji kesukaan terhadap rasa, warna dan 

aroma pada sediaan suspensi kering efervesen. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Ekstrak Akar Kucing (A. indica)  

 1.  Ekstrak kering akar A. indica (1) 

Ekstrak kering akar A.indica diperoleh dengan mengekstraksi akar 

tumbuhan dengan cara maserasi menggunakan air. Lalu ekstrak dikeringkan 

dengan menambahkan pengisi yaitu amilum dan aerosil sebagai adsorben. 

Ekstrak kering yang diperoleh berupa serbuk berwarna coklat muda, bau 

khas dan memiliki kandungan ekstrak akar A. indica 20% dan 80% bahan 

tidak larut yaitu berupa amilum dan aerosil.  

2. Klasifikasi akar kucing (A. indica) (1) 
 
  A.indica merupakan gulma yang tumbuh liar di pinggir jalan, lapangan 

rumput maupun lereng bukit. Klasifikasi akar kucing(A. indica) adalah sebagai 

berikut 

 Divisi         : Spermatophyta 

 Sub divisi  : Angiospermae 

 Kelas        : Dicotyledoneae 

 Bangsa     : Euphorbiales 

 Suku         : Euphorbiceae 

 Marga       : Acalypha 
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Jenis           : Acalypha indica Linne 

  3.  Deskripsi (1, 2, 3) 

           A. indica merupakan tanaman liar yang mudah ditemui di Indonesia. 

Tinggi tanaman berkisar antara 30-150 cm, berbatang tegak, bulat dan 

berwarna hijau. 

4. Komponen kimia (1, 2, 3, 8)  

A. indica mengandung saponin, tanin, minyak atsiri pada daun. Batang  

mengandung flavonoid, tanin, saponin. Akar mengandung tanin, sterol dan 

flavonoid.  

  5.  Khasiat tanaman (2, 3) 

            Khasiat dari tumbuhan akar kucing selain sebagai penurun kadar 

asam urat yaitu rebusan herba akar kucing digunakan sebagai pencahar. 

Daun dan akar digunakan untuk mengobati infeksi pada kulit, anti radang, 

disentri, diare, ekspektoran, dan asma. 

 

 

 

                           Gambar 1. Tanaman Acalypha indica Linne 
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6. Bagian yang digunakan (3)  

Seluruh bagian tanaman A. indica dapat digunakan sebagai obat, 

dalam bentuk segar atau yang telah dikeringkan. Dalam penelitian ini 

ekstrak kering dibuat dari akar tanaman A. indica.   

 

B. Ganyong  
 
  1.  Klasifikasi ganyong (Canna edulis ) (4) 

       Divisi          : Spermatophyta 

       Sub divisi   : Angiospermae 

       Kelas         : Monocotyledoneae 

       Bangsa      : Zingiberales 

       Suku          : Cannaceae 

       Marga        : Canna 

       Jenis          : Canna edulis  
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                                 Gambar 2. Tanaman Canna edulis              

               

2. Deskripsi (4) 

           Tumbuhan berbatang basah bersifat merumpun dan menahun, 

berbatang lunak, tumbuh tegak dengan tinggi 0,9-1,8 meter, bentuk batang 

bulat sampai agak pipih dan merupakan kumpulan pelepah daun yang 

secara teratur dan saling tumpah tindih disebut batang semu atau batang 

palsu. Daun tumbuhan ini lebar berwarna hijau atau kemerah-merahan. 

3. Kandungan kimia (4, 9)  
 

Setiap 100 gram (g) rimpang ganyong mengandung air 75 g; protein 1 

g; lemak 0,1 g; karbohidrat 22,6 g; kalsium 21 mg; fosfat 70 mg; besi 20 mg; 

vitamin B 0,1 mg; vitamin C 10 mg. Karbohidrat mengandung 90% amilum 

dan 10 % gula( glukosa dan sukrosa). 
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                Gambar 3. Umbi Ganyong 

 

4. Kegunaan tanaman (10, 11) 
 

Umbi ganyong dapat tumbuh di berbagai jenis tanah ataupun tempat 

terlindung, dan merupakan tanaman substitusi beras yang bergizi tinggi 

karena mengandung karbohidrat, protein, vitamin dan mineral. Selain itu, 

ganyong mengandung serat dan teksturnya yang halus memudahkan 

proses pencernaan di dalam tubuh. Dalam bidang farmasi, amilum ganyong 

umumnya digunakan sebagai bahan pengisi, pengikat maupun penghancur 

sediaan tablet kempa langsung. Namun akhir-akhir ini amilum tersebut 

sudah mulai dimodifikasi sehingga menghasilkan atau meningkatkan fungsi 

dan sifat fisikokimia sebagai eksipien sediaan farmasi. 
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5. Amilum ganyong terpregelatinasi   
 

Salah satu modifikasi yang dilakukan dalam meningkatkan kegunaan 

amilum ganyong sebagai eksipien adalah dengan proses gelatinasi. Amilum 

terpregelatinasi adalah amilum yang telah mengalami proses gelatinasi dan 

pengeringan yang cepat. Ada dua macam amilum terpregelatinasi yaitu 

amilum terpregelatinasi parsial dan amilum terpregelatinasi sempurna, 

dimana perbedaan keduanya hanya terletak pada perlakuan yang 

dilakukan. Dalam proses ini melibatkan air dan pemanasan dan dihasilkan 

granul yang pecah sebagian atau seluruhnya. Proses pembuatan amilum 

terpregelatinasi parsial adalah dengan melewatkan dispersi amilum dalam 

air melalui drum panas sehingga massa menjadi mengering, sedangkan  

pembuatan amilum ganyong terpregelatinasi sempurna (AGPS) adalah 

dengan pemanasan suspensi amilum yang mengandung air tidak kurang 

dari 50% b/v berat amilum pada suhu 62-720C. Setelah pemanasan 

kemudian dilakukan proses pengeringan dengan beberapa metode spray 

dried/drum dried (4, 12). 

Partikel yang besar dari granul amilum pregelatinasi memperlihatkan 

karakteristik laju alir yang lebih baik daripada amilum yang tidak 

dipregelatinasi. Amilum terpregelatinasi umumnya digunakan sebagai 

pengikat, pengisi maupun penghancur dalam pembuatan tablet kempa 

langsung karena amilum terpregelatinasi dapat meningkatkan sifat alir dari 

suatu sediaan tersebut. Selain dapat meningkatkan sifat alir dan 

kompresibilitas granul, baik amilum yang terpregelatinasi parsial maupun 
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sempurna dapat meningkatkan laju larut obat yang sukar larut dalam air 

dengan kata lain dapat meningkatkan hidrofilisitas (13, 14). 

Granul amilum pada awalnya bersifat tidak larut dalam air dingin atau 

pada pemanasan di bawah suhu gelatinasinya karena ikatan hidrogen yang 

dibentuk secara langsung melalui gugus OH tetangga dari molekul amilum 

sendiri atau secara tidak langsung melalui jembatan air. Granul amilum 

sedikit mengembang dalam air dingin tetapi pengembangannya tidak tetap 

dan dapat berubah kembali ke bentuk semula karena granul akan kembali 

mengecil dalam proses pengeringan. Sedangkan pada amilum yang 

terpregelatinasi, ketika granul amilum dipanaskan diatas suhu 

gelatinasinya, maka ikatan intramolekuler pada amilum dan ikatan glikosida 

yang menghubungkan antara amilum satu dengan lainnya menjadi putus 

(rusak) sehingga memudahkan masuknya molekul air secara bebas ke 

dalam amilum dan memperluas permukaan granul secara simultan dan 

mulai mengembang secara irreversible (4, 15, 16). 

 

C. Sediaan suspensi kering efervesen 
 
 1.  Suspensi kering efervesen 

Suspensi kering adalah sediaan yang tersedia dalam partikel padat 

ketika akan digunakan ditambahkan fase cair dan mudah terdispersi menjadi 

sediaan cair bentuk suspensi. Sediaan suspensi kering ditujukan untuk obat 

yang tidak stabil untuk disimpan dalam periode waktu tertentu. Komposisi 

suspensi kering biasanya terdiri bahan pensuspensi, pembasah, pemanis, 
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penambah aroma. Bahan-bahan yang digunakan dalam suspensi kering 

harus dapat direkonstitusikan paling lama 1 menit dengan pengocokan ringan 

sudah terdispersi sehingga diperlukan bahan pensuspensi yang mudah 

mengembang. Waktu rekonstitusi adalah waktu yang diperlukan granul agar 

dapat terdispersi secara merata dalam larutan sehingga menghasilkan suatu 

larutan yang homogen. Suspensi dikatakan memenuhi kriteria bilamana 

menghasilkan suatu campuran yang homogen sehingga konsentrasi/dosis 

tetap untuk setiap pemberian obat, selama rekonstitusi campuran serbuk 

harus terdispersi secara cepat dan sempurna dalam medium pembawa, dan 

suspensi yang telah direkonstitusi harus dengan mudah didispersikan 

kembali dan dituang oleh pasien untuk memperoleh dosis yang tepat dan 

sama. (4, 6, 13, 17).  

 Suspensi kering efervesen merupakan suatu pengembangan sediaan 

yang mengandung campuran bahan pembentuk efervesen terdiri dari asam 

sitrat, asam tartrat, natrium bikarbonat dan formulasi suspensi kering. Dalam 

formulasi suspensi kering efervesen mengandung amilum pregelatinasi 

sempurna sebagai bahan pensuspensi yang dapat meningkatkan kekentalan. 

Bila ditambahkan dengan sejumlah air maka asam dan basanya bereaksi 

membebaskan karbon dioksida sehingga menghasilkan buih. Gas karbon 

dioksida ini membantu mempercepat hancurnya zat aktif dan meningkatkan 

kelarutan zat aktif. Namun peran CO2 dalam sediaan ini tidak hanya itu tetapi 

mempercepat waktu rekonstitusi sehingga menghasilkan homogenitas yang 

baik (5, 18, 19). 
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                                            Tabel 1 

                    Reaksi pembentukan karbon dioksida (5) 

 

Bentuk sediaan dari sediaan suspensi kering efervesen adalah granul, 

yang memiliki kelebihan dibandingkan serbuk yaitu dapat mengalir lebih baik, 

lebih stabil secara fisik dan kimia karena luas permukaannya yang lebih kecil, 

lebih tahan terhadap pengaruh udara, lebih mudah dibasahi oleh pelarut 

daripada serbuk yang cenderung mengambang (5).   

Kombinasi asam sitrat dan asam tartrat sudah umum digunakan, 

karena penggunaan bahan asam tunggal saja akan menimbulkan kesulitan 

dalam pengerjaannya. Apabila asam tartrat sebagai asam tunggal, granul 

yang dihasilkan akan menggumpal sampai pada sediaan akhir . Bila asam 

sitrat saja akan menghasilkan campuran lekat pada proses pembentukan 

granul dan akhirnya sukar membentuk granul (5).  

(a)  H3C6H5O7 . H2O    +     3NaHCO3     

          Asam sitrat            Natrium bikarbonat            

       Na3C6H5O7     +         4H2O      +         3CO2  

       Natrium sitrat              Air              Karbon dioksida 

(b)  H2C4H4O6       +       2NaHCO3     

     Asam tartrat           Natrium bikarbonat 

    Na2C4H4O6       +     2H2O      +       2CO2 

    Natrium tartrat          Air              Karbon dioksida 
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2.  Bahan-bahan tambahan 

a. Sumber asam (20) 

Sumber asam yang umum digunakan dalam pembuatan granul efervesen 

diantaranya  

  1)   Asam sitrat berbentuk granul atau serbuk putih, tidak berbau, memiliki  

rasa sangat asam, mudah larut dalam air, higroskopis. Asam sitrat memiliki 

kristal monohidrat yang akan hilang molekul airnya ketika dipanaskan pada 

suhu sekitar 40-500C. Paling sering digunakan karena harganya yang relatif 

murah. Asam sitrat dapat larut dengan mudah dan cepat dan dalam bentuk 

granul dapat mengalir dengan bebas. 

2) Asam tartrat berbentuk hablur, tidak berwarna, tidak berbau, rasa 

asam, stabil di udara, serta memiliki daya larut yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan asam sitrat tetapi lebih higroskopis. 

3) Asam maleat kurang asam bila dibandingkan dengan asam sitrat dan 

asam tartrat tetapi tetap cukup baik dalam menghasilkan sediaan 

efervesen. 

4) Asam fumarat jarang digunakan karena kelarutannya dalam air yang 

rendah tetapi paling ekonomis dan non higroskopis. 

b.  Natrium bikarbonat (21) 

      Natrium bikarbonat merupakan serbuk kristal berwarna putih, rasa 

asin, mudah larut dalam air, tidak higroskopis. Natruim bikarbonat bila 

diletakkan pada kelembaban diatas 85% akan cepat menyerap air dari 

lingkungan dan menyebabkan dekomposisi dan hilangnya CO2 sehingga 
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sebagai bahan pembentuk sediaan efervesen harus disimpan dalam 

kondisi rapat. 

      c.  Poli Etilen Glikol (PEG) (22) 

      Poli Etilen Glikol (PEG) 6000 sebagai lubrikan mudah terdispersi 

dalam air dan menghasilkan larutan yang jernih dan digunakan pada 

konsentrasi 1-5%. Berupa serbuk putih, larut dalam air, higroskopis 

sangat rendah dibandingkan dengan jenis PEG lainnya dengan nomor 

yang lebih rendah dan memiliki sifat mudah mengalir. Selain itu PEG 6000 

juga dapat meningkatkan solubilitas dan disolusi dari komponen-

komponen yang sukar larut di dalam air. WHO telah menetapkan  ADI 

(Acceptable Daily Intake) untuk PEG 6000 adalah 10mg/kgBB. 

     d.  Aspartam  (23) 

     Aspartam digunakan sebagai pemanis dan Equal® adalah produk yang 

mengandung aspartam yang mempunyai sifat mudah larut dalam air, 

tingkat kemanisan 160-200 kali sukrosa. Kelebihan dari aspartam adalah 

tidak ada rasa pahit pada saat setela meminum sediaan yang sering 

terjadi pada pemanis buatan lainnya. 1 g aspartam setara dengan 200 g 

gula. Paling stabil pada suhu 250C WHO telah menetapkan ADI 

(Acceptable Daily Intake) untuk aspartam adalah 40mg/kgBB.  

      e.  Manitol (24) 

      Manitol digunakan sebangai pengisi, namun pada pembuatan granul 

efervesen, jumlah pengisi yang ditambahkan hanya sedikit saja tidak 

seperti pembuatan tablet konvensional karena penambahan bobot sudah 
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terpenuhi oleh penambahan asam organik dan basa (natrium bikarbonat). 

Manitol memiliki sifat dapat mengalir bebas, non higroskopis, dan tahan 

terhadap kelembaban hingga RH 90%. 

3. Metode pembuatan suspensi kering efervesen 
 

Pada proses pembuatan granul diperlukan kondisi dan penanganan  

khusus yaitu kelembaban harus relatif rendah sekitar 25% pada suhu 200C 

dan meminimalisir reaksi yang terjadi antara dua bahan yang tidak tersatukan 

yaitu asam sitrat dan natrium bikarbonat. Metode dalam pembuatan suspensi 

kering efervesen ada dua macam yaitu metode basah dan peleburan  

a. Metode basah 

Sebagian molekul air dari asam sitrat yang dilepaskan pada proses 

pemanasan di dalam oven pada suhu 40-500C, berperan dalam 

pembentukan granul. Alkohol digunakan sebagai unsur pelembab 

pembentukan massa yang lunak/lembab dan membentuk suatu campuran 

yang homogen. Keuntungan metode basah adalah memperbaiki laju alir 

sediaan, menghasilkan suatu campuran yang homogen, meningkatkan 

penampilan dan mengurangi debu selama proses pembuatan. Namun pada 

proses pembuatannya dibutuhkan waktu yang lebih lama dan peralatan yang 

lebih banyak dibandingkan dengan metode peleburan (5, 25, 26). 
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b. Metode peleburan 

Molekul air yang terdapat pada asam sitrat berfungsi sebagai unsur 

penentu pencampuran bahan-bahan lainnya. Pemanasan yang terjadi di 

dalam oven menyebabkan lepasnya sebagian air kristal dari asam sitrat yang 

berfungsi dalam proses pembuatan granul. Hal ini menyebabkan bahan 

serbuk yang dihaluskan menjadi seperti spon dan setelah mencapai 

kepadatan yang tepat, serbuk dikeluarkan dari oven. Campuran diayak 

dengan nomor ayakan sesuai dengan ukuran granul yang dikehendaki (5, 25, 

26). 

 

D. Uji kesukaan (hedonis)   

Hedonis adalah kemampuan seseorang menyatakan suka atau tidak 

suka terhadap sesuatu. Pengujian organoleptis adalah pengujian yang 

didasarkan pada proses pengindraan. Pengindraan diartikan sebagai suatu 

proses fisio-psikologis yaitu kesadaran atau pengenalan alat indra akan sifat-

sifat benda karena adanya rangsangan yang diterima alat indra yang berasal 

dari benda tersebut.  Reaksi atau kesan yang ditimbulkan karena adanya 

rangsangan dapat berupa sikap untuk mendekati atau menjauhi, menyukai 

atau tidak menyukai akan benda penyebab rangsangan (27)  

Pelaksanaan uji organoleptis memerlukan panel (yang bertugas 

melakukan proses pengindraan dalam uji organoleptis) dan pelaksana 

kegiatan pengujian. Panel terdiri dari lima macam yaitu panel pencicip 

perorangan (memiliki kepekaan yang tinggi), panel pencicip terbatas (memiliki 
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kepekaan tinggi, berpengalaman, terlatih dan kompeten dalam menilai mutu 

organoleptis), panel terlatih (personel laboratorium), dan panel tak terlatih 

(bisa siapa saja). Tahapan dalam proses seleksi calon panelis adalah 

1. Mengisi biodata yang terdiri dari nama panelis, jenis kelamin, umur 

panelis, tanggal pengujian organoleptis. 

2.  Wawancara yaitu mengecek ulang apakah panelis telah mengerti 

ketentuan-ketentuan dalam proses pengisian kuisioner. 

3.  Pengindraan yaitu proses pengujian organoleptis baik warna, rasa 

dan aroma. 

4. Pengolahan data dan hasil yaitu pemilihan uji statistik yang sesuai 

dengan data yang dihasilkan (27). 

Analisis data statistik terdiri dari dua macam yaitu parametrik dan non 

parametrik. Uji parametrik membutuhkan parameter-parameter tertentu dalam 

proses pengolahan data berbeda dengan uji non parametrik yang tidak 

bergantung pada parameter tersebut. Parameter yang dimaksud diantaranya 

menentukan nilai tengah, simpangan baku, dan yang terpenting adalah 

jumlah sampel yang relatif besar. Sedangkan uji non parametrik digunakan 

bilamana sampel yang didapat relatif kecil tanpa melibatkan suatu parameter 

populasi. Kelebihan dari uji non parametrik diantaranya perhitungan data 

yang mudah dan sederhana, konsep yang mudah dimengerti. Salah satu 

analisis data yang bersifat non parametrik adalah uji Kruskal-Wallis yang 

biasa digunakan untuk pengujian dengan variabel lebih dari dua. Variabel 

yang mempunyai tingkat pengukuran ordinal disebut variabel ordinal. Ordinal 
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adalah pengukuran dengan membandingkan tinggi rendahnya pilihan 

jawaban. Angka yang digunakan selain menunjukkan nama obyek juga 

menunjukkan adanya urutan berdasarkan kriteria tertentu. Sehingga 

hubungan yang ada selain hubungan kesamaan/ekuivalensi juga hubungan 

``lebih dari`` atau ``kurang dari``. Proses pengolahan data dilakukan secara 

komputerisasi dengan menggunakan program SPSS (28).  
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BAB III 

BAHAN DAN CARA KERJA 

 

A. Bahan 
 

1. Bahan penelitian terdiri atas ekstrak kering akar kucing (A.indica) yang 

dibuat oleh Phytochemindo dan amilum ganyong HM cozp dibuat oleh  

Gabungan Kelompok Tani ”Harapan Mulya”, Ciamis, Jawa Barat. 

2. Bahan kimia terdiri atas asam sitrat monohidrat (CV. Charisma), asam 

tartrat (CV. Charisma), natrium bikarbonat, manitol ( PT Bayer), Equal®, 

PEG 6000 (PT Bayer) , tween 80 ( Brataco ) pengaroma mocca dan 

aquadest. 

 

B.  Alat 
 

 Double drum dryer (R, Simon Driers, Inggris), boiler (Fulton), steamer 

(Korimat), disk mill, timbangan analitik (Shimadzu EB 33OH, Jepang), 

moisture balance (Adam AMB 50), oven, pH meter, alat uji waktu alir (Erweka 

AR 40, Jerman), pengayak, viskometer bola jatuh (Hoopler), mikroskop 

polarisasi, Scanning Electron Microscope ( Oxford model 6599), dan alat-alat 

gelas. 
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C. Cara kerja  
 
1. Pembuatan amilum ganyong terpregelatinasi sempurna (AGPS) 
 

Pembuatan amilum ganyong terpregelatinasi sempurna diawali 

dengan pembuatan suspensi amilum ganyong dengan konsentrasi 50% 

kemudian dipanaskan dengan boiler dan dipanaskan lebih lanjut dengan 

menggunakan steamer pada suhu 1000C selama 15 menit agar kerusakan 

granul menjadi lebih sempurna. Lalu suspensi dimasukkan ke dalam alat 

double drum dryer pada suhu 800C ± 50C dan menhasilkan lapisan tipis 

berwarna putih kecoklatan. Selanjutnya lapisan tipis tersebut digiling 

menggunakan alat disk mill dan diayak dengan ayakan mesh 80. 

2. Rancangan formulasi 
 
         Dalam formulasi suspensi kering efervesen digunakan ekstrak kering 

akar tanaman A. indica dengan 5 formula yaitu formula I, II, III, IV, dan V. 

Variasi konsentrasi dilakukan pada asam sitrat, asam tartrat dan natrium 

bikarbonat dan konsentrasi yang tetap pada amilum ganyong pregelatinasi 

sempurna sebagai bahan pensuspensi. 
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Tabel 2 

Formula suspensi kering efervesen ekstrak A. indica 

Bahan(g) Formula granul efervesen (10 g) 

A B C D E 

Ekstrak akar A.indica 2,600 2,600 2,600 2,600 2,600 

Asam sitrat monohidrat 0,400 0,550 0,600 0,650 0,750 

Asam tartrat 0,800 1,000 1,200 1,300 1,500 

Natrium bikarbonat 1,374 1,719 2,062 2,234 2,578 

PEG 6000 0,200 0,200 0,200 0,200 0,200 

Manitol  2,748 2,600 2,270 1,619 1,000 

AGPS 2,200 2,200 2,200 2,200 2,200 

Tween 80 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 

Equal® 0,100 0,100 0,100 0,100 0,100 

Pengaroma mocca 5 tetes 5 tetes 5 tetes 5 tetes 5 tetes 

Keterangan: AGPS= Amilum Ganyong Pregelatinasi Sempurna 

Dosis ekstrak akar A.indica dalam satu hari adalah 2,05 g sehingga 

dalam satu hari digunakan ekstrak kering 10,25 g dengan kadar ekstrak akar 

20%. Pertimbangan pemberian ekstrak empat kali sehari dosis 4 x 2,6 g. 
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3. Pembuatan granul  suspensi kering efervesen  
 

Ekstrak akar kucing, asam sitrat, AGPS dimasukkan ke dalam mortar 

lalu digerus hingga homogen. Selanjutnya ditambahkan kedalam massa 

tersebut Etanol 96% hingga membentuk massa yang dapat dikempal. Massa 

tersebut kemudian diayak menggunakan ayakan mesh 8, granul kasar basah 

yang dihasilkan dimasukkan ke dalam oven pada suhu 40-500C. Lalu 

campuran dikeluarkan dari oven dan dimasukkan natrium bikarbonat, asam 

tartrat, manitol, PEG 6000, Equal®, dan pengaroma mocca dengan cepat lalu 

diaduk dengan spatel tahan asam hingga homogen. Lalu granul kasar 

dimasukkan kembali ke dalam oven lagi pada suhu 500C selama 15 menit. 

Granul kasar kemudian diayak kembali dengan menggunakan nomor ayakan 

yang dikehendaki yaitu menggunakan ayakan mesh 18, setelah itu dilakukan 

evaluasi terhadap granul. 

 4. Karakterisasi amilum ganyong terpregelatinasi 
 

a. Warna 
 
        Sejumlah AGPS dilarutkan kedalam wadah yang berisi aquadest 

kemudian diaduk menggunakan pengaduk logam. Selanjutnya warna 

larutan AGPS diamati. 
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b. Uji birefringence (14) 
 
        Sejumlah bahan ditambah beberapa tetes aquadest lalu diletakkan 

diatas kaca obyek alat mikroskop polarisasi kemudian ditutup dengan kaca 

penutup. Perbesaran mikroskop diatur hingga didapat gambar yang jelas, 

selanjutnya gambar yang terdapat di mikroskop direkam oleh kamera yang 

menyatu pada alat. 

c. Kadar air (4, 7)  
 

Wadah aluminium diletakkan pada cakram pada alat kemudian ditutup 

dan ditara. Setelah itu, 2 g sampel diletakkan diatas wadah aluminium 

secara merata dan temperatur diatur pada suhu 1050C. Kemudian nilai 

yang terbaca pada alat dicatat. 

   d.  Bentuk partikel (4, 7) 

        Bentuk partikel diamati dengan menggunakan alat Scanning Electron 

Microscope (SEM). Amilum dimasukkan ke dalam wadah spesimen dengan 

memakai perekat khusus, lalu dimasukkan ke alat penguap vakum SEM S 

500 Coating Unit Tabb selama 15 menit. Wadah spesimen yang berisi  

sampel dimasukkan ke alat SEM lalu diperiksa. 

e. Laju alir (29) 
 
        AGPS ditimbang sebanyak 20 g lalu dimasukkan dalam corong pada 

alat uji flowmeter dan diratakan kemudian dicatat waktu yang terbaca pada 

alat.  
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5. Evaluasi Granul 
 

a.   Evaluasi (organoleptis) 
 
         Meliputi warna, rasa dan bau dari sediaan suspensi kering efervesen 

sehingga diketahui tampilan dari sediaan tersebut dalam keadaan baik. 

Dilakukan dengan melihat warna, mencium bau dan merasakan rasa dari 

sediaan tersebut. 

b. Kadar air (4, 7, 26) 

   Sebanyak 2 g granul diletakkan diatas wadah aluminium secara merata 

dan temperatur diatur pada suhu 1050C. Kemudian nilai yang terbaca pada 

alat dicatat. Syarat kadar air sediaan bahan herbal yang mengandung 

bahan pembentuk efervesen  adalah kurang dari 10%. 

c. Laju alir (29) 
 
        Alat yang digunakan untuk menguji waktu alir adalah flowmeter. 

Sebanyak 20 g dari setiap formula ditimbang kemudian diletakkan dalam 

corong pada alat uji dan diratakan selanjutnya dicatat waktu yang terbaca 

pada alat. Laju alir dapat dinyatakan banyaknya g per serbuk yang melewati 

celah mesin per detik. 

d. Sudut diam (sudut istirahat) (4, 29) 
 
        Sebanyak 20 g dari tiap formula ditimbang kemudian diletakkan dalam 

corong pada alat uji, massa yang jatuh akan membentuk bukit dengan 

perhitungan A= arc tg h/r.  
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e. Waktu rekonstitusi (3, 6) 
 
        Sebanyak 1 g granul ditimbang dan dimasukkan dalam wadah sachet, 

lalu dimasukkan dalam 10 ml air. Pengamatan dilakukan terhadap 

kecepatan suspensi kering tersuspensi. Semakin cepat waktu rekonstitusi 

menandakan bahwa sediaan tersebut semakin baik.  

f. Uji CO2  (30) 
 

   Uji CO2 dilakukan dengan melarutkan sejumlah granul kedalam asam 

klorida encer dan terjadi proses penguraian karena dilepaskannya gas 

karbon dioksida. Lalu gas tersebut diidentifikasi dari sifatnya yang dapat 

mengeruhkan larutan (Ca(OH)2). Kekeruhan dan gelembung udara yang 

dihasilkan menunjukkan adanya karbonat.  

g. Uji pH (4, 17) 
 
        Uji pH dilakukan dengan melarutkan granul dalam 200 ml aquadest 

kemudian ukur pH larutan tersebut dengan pH meter. Hasil memenuhi 

syarat bila pH larutan mendekati pH netral.  

h. Viskositas (4, 29) 
 

Sebanyak 5 g granul direkonstitusikan pada 100 ml air, kemudian 

masukkan ke dalam tabung pada alat viskometer bola jatuh. Masukkan bola 

kaca boron silika kemudian balik tabung viskometer, hitung waktu yang 

dibutuhkan bola untuk melewati dua tanda pada tabung. Bila viskositas 

larutan terlalu tinggi maka akan mempengaruhi kenyamanan pada saat 

dikonsumsi.  
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i. Distribusi ukuran partikel (31) 
 
        Penentuan ukuran partikel dapat dilakukan dengan metode pengayakan 

yaitu melewatkan serbuk dengan goncangan mekanis menembus suatu 

susunan ayakan yang diketahui ukurannya dan berurutan dari ukuran yang 

besar ke ukuran yang lebih kecil serta penentuan bagian serbuk atau granul 

yang melewati atau tertahan pada masing-masing ayakan. Sejumlah 20 g 

granul diletakkan diatas ayakan yang telah  tersusun dan telah ditara, mulai 

dari ayakan terbesar (mesh 25) hingga ayakan terkecil (mesh 80) pada alat 

pengayak. Kemudian alat dinyalakan, setelah pengujian selesai masing-

masing ayakan ditimbang kembali dan dihitung berat granul pada tiap-tiap 

ayakan (%). 

j. Higroskopisitas (3) 
 
        Masukkan 2 g granul ke dalam pot plastik, pada tiap formula diberi 

perlakuan yang berbeda yaitu 

   Pot I  : Pot plastik terbuka tanpa diberi silika gel. 

   Pot II : Pot plastik terbuka dengan silika gel. 

   Pot III: Pot plastik tertutup tanpa diberi silika gel. 

   Pot IV: Pot plastik tertutup dengan diberi silika gel. 

   Uji dilakukan selama 5 hari dalam ruangan dengan suhu kamar, setiap hari 

pot ditimbang kemudian pertambahan bobot yang terjadi dicatat. 
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  6.   Uji kesukaan (hedonis) (28) 
 

              Data hasil kuisioner yang diisi oleh 20 responden diolah dengan 

program SPSS , dengan α = 0,05. Selanjutnya dilakukan uji statistik 

Kruskal-Wallis karena variabel yang akan diteliti lebih dari dua variabel yaitu 

rasa, warna dan aroma pada masing –masing formula. Skala ordinal yang 

digunakan berkisar 1-5. angka terkecil untuk pernyataan paling tidak suka 

dan angka terbesar untuk pernyataan yang paling disukai. Kuisioner dapat 

dilihat pada Lampiran 1. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil 

  1. Karakterisasi AGPS 

a.  Warna 

Hasil pengamatan warna serbuk pada AG berwarna putih sedangkan 

AGPS berwarna coklat. Ketika dilarutkan di dalam sejumlah aquadest 

diperoleh hasil bahwa larutan AG berwarna lebih buram dibandingkan 

dengan AGPS. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5 dan 13. 

      b.  Birefringence 

       Pengujian birefringence terhadap AG dan AGPS diperoleh bahwa 

birefringence pada AG masih utuh dan terlihat jelas sedangkan pada 

AGPS sifat birefringence tidak terlihat lagi. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Gambar 10 -11. 

      c.  Bentuk partikel 

       Hasil Scanning Electron Microscope (SEM) didapatkan hasil bahwa 

partikel AG berbentuk bulat telur atau oval sedangkan AGPS berbentuk 

pipih tidak beraturan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 6-9. 
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d. Kadar air 

Hasil pengujian kadar air menunjukkan bahwa kadar air amilum AG 

lebih besar dibandingkan AGPS. Kadar air pada AG adalah 15,77% dan 

AGPS 6,56%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 16.       

   e.  Laju alir 

       Berdasarkan pengujian laju alir yang dilakukan diperoleh hasil bahwa  

AGPS dapat mengalir lebih baik dibandingkan dengan AG. Pada AG tidak 

mengalir sedangkan AGPS mengalir sebesar 0,3 g/detik. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 17. 

2.  Evaluasi  granul yang mengandung ekstrak akar A. indica 

    a.  Organoleptis 

    Berdasarkan hasil formulasi yang dilakukan didapatkan hasil berupa 

sediaan berwarna cokelat, berbau khas dan berasa asam. 

      b.  Kadar air 

Hasil pengujian kadar air pada masing-masing formula menunjukkan 

bahwa formula E memiliki kadar air terkecil yaitu sebesar 1,29% dan 

formula B memiliki kadar air terbesar yaitu 2,08 %. Hasil selengkapnya 

dapat dilihat pada Gambar 18. 

      c.  Laju alir 

Pengujian laju alir diperoleh hasil formula B memiliki laju alir terbesar, 

yaitu 14,3 g/detik dan formula E memiliki laju alir terkecil sebesar 11,76 g 

/detik. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 19. 
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     d.   Sudut istirahat (sudut diam) 

Pengujian sudut istirahat diperoleh hasil formula A dan E memiliki 

sudut istirahat istimewa, yaitu 22,3o dan 24,22o sedangkan formula C 

memiliki sudut istirahat yang digolongkan baik yaitu 29,68o. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 21. 

      e.  Waktu rekonstitusi 

      Pengujian waktu rekonstitusi, diperoleh hasil formula E mempunyai 

waktu rekonstitusi paling cepat, yaitu 26 detik dan formula A mempunyai 

waktu rekonstitusi paling lama, yaitu 38 detik . Hasil selengkapnya dapat 

dilihat pada Gambar 22. 

    f.  Uji CO2  

          Berdasarkan pengujian CO2 yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa 

adanya kekeruhan dan gelembung udara pada larutan Ca (OH)2 yang 

menandakan adanya karbonat.   

      g.  Uji pH 

           Berdasarkan pengujian pH diperoleh hasil formula A memiliki pH 

terkecil, yaitu 5,54 dan formula E memiliki pH paling besar, yaitu 6,06. 

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 20. 

     h.  Viskositas 

           Berdasarkan pengujian viskositas, diperoleh hasil formula A, C, E 

memiliki viskositas paling tinggi, yaitu 0,1857 poise, formula B dan D 

memiliki viskositas paling kecil, yaitu 0,1795 poise. Hasil selengkapnya 

dapat dilihat pada Gambar 23.       
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      i.   Distribusi ukuran partikel 

Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh distribusi ukuran partikel 

dengan ukuran partikel diatas 250 µm terbanyak yaitu formula E dan 

ukuran partikel dibawah 250 µm terbanyak yaitu formula B. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5. 

      j.  Higroskopisitas 

     Pengujian higroskopisitas menunjukkan hasil bahwa perlakuan 

terhadap pot plastik yang tertutup dan didalamnya terdapat silica gel 

menghasilkan persentase perubahan bobot paling kecil dan perlakuan 

terhadap pot plastik yang terbuka dan didalamnya tidak terdapat silica gel 

menghasilkan persentase perubahan bobot paling besar. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3-4. 

      3.  Uji kesukaan (hedonis)   

           Hasil uji hedonis menggunakan analisa Kruskal-Wallis terhadap 5 

formula selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2-3. 
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B. Pembahasan 

1. Pembuatan amilum ganyong terpregelatinasi sempurna 

Dalam penelitian kali ini dibuat amilum ganyong yang terpregelatinasi, 

yaitu amilum yang mengalami gelatinasi antara 46,80C sampai 64,50C. 

Pembuatan amilum ganyong terpregelatinasi sempurna diawali dengan 

suspensi amilum ganyong dengan konsentrasi 50% dalam air. Air akan 

masuk ke dalam granul amilum dan dengan pemanasan lebih lanjut, 

menggunakan boiler dan steamer maka akan terjadi kerusakan struktur 

amilum. Setelah itu dilakukan pengeringan dimana amilum dimasukkan ke 

dalam double drum dryer bersuhu 800C ± 50C karena pada suhu tersebut 

terjadi pemutusan ikatan hidrogen amilum dan kerusakan struktur amilum 

menjadi lebih sempurna dan ditandai dengan hilangnya sifat birefringence. 

AG memiliki warna yang lebih putih dibandingkan dengan AGPS karena 

dalam pembuatannya AG tidak mengalami kontak dengan panas baik pada 

saat pembuatan suspensi amilum maupun proses pengeringannya. 

Sedangkan AGPS, dalam proses pembuatannya mengalami kontak dengan 

panas dalam waktu yang relatif lama. Hal ini menyebabkan AGPS berwarna 

coklat. 
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2. Karakterisasi amilum ganyong terpregelatinasi sempurna 

  a.   Warna 

Pengamatan dilakukan untuk melihat perbedaan warna larutan antara 

AG dengan AGPS. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa warna larutan 

AGPS lebih terang dibandingkan dengan AG karena pada AGPS terjadi 

kerusakan amilum yang sempurna sehingga molekul air lebih mudah 

kontak dengan struktur amilum yang telah mengalami kerusakan pada 

proses pregelatinasi dan menghasilkan warna yang lebih terang dan baik 

dibandingkan dengan AG. 

      b.  Birefringence 

Karakterisasi terbentuknya amilum ganyong terpregelatinasi dapat 

dilihat dengan hilangnya sifat polarisasi dari amilum tersebut. 

Birefringence adalah suatu bentuk granul amilum normal yang belum 

mengalami perlakuan apapun dengan membentuk dua warna bersilang 

pada permukaan akibat dilewatkan sinar yang berpolarisasi. Pada 

Gambar 10 pada AG muncul warna pada granulnya yang menunjukkan 

bahwa amilum belum mengalami modifikasi apapun dan sifat 

polarisasinya masih utuh. Sedangkan pada AGPS tidak menunjukkan 

warna apapun, hal ini menunjukkan bahwa pada AGPS sudah terjadi 

kerusakan granul amilum secara sempurna. 
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   c.  Bentuk partikel 

Bentuk partikel AG yang belum mengalami modifikasi apapun berbentuk 

bulat telur atau oval, sedangkan AGPS berbentuk pipih tidak beraturan, 

karena granul amilum pada AGPS sudah pecah dalam proses pregelatinasi. 

Ketika granul amilum dipanaskan dan dilakukan proses pengeringan maka 

granul akan mengembang dan panas akan memutuskan ikatan hidrogen 

antara amilum yang satu dengan amilum lainnya, inilah yang menyebabkan 

bentuk granul AGPS menjadi tidak beraturan. 

   d.  Kadar air 

        AG memiliki kadar air yang lebih besar yaitu 15,77% dibandingkan 

dengan AGPS yang memiliki kadar air 6,56%. Hal ini dikarenakan 

pengeringan AG kurang maksimal dan sifat higroskopisitas (menyerap 

lembab) yang masih tinggi. Hasil pengujian kadar air yang pernah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya, diperoleh hasil bahwa amilum AGPS mempunyai 

kadar air yang lebih besar yaitu 7,53% dan kadar air pada AG yaitu 18,21%. 

e. Laju alir 

   Berdasarkan uji laju alir yang dilakukan didapatkan hasil bahwa AG 

tidak dapat mengalir dibandingkan dengan AGPS. Hal ini dikarenakan sifat 

umum dari amilum yang memiliki laju alir yang buruk. AGPS memiliki laju 

alir 0,3 g/detik, hasil tersebut membuktikan bahwa dengan dilakukannya 

modifikasi secara fisika pada amilum dapat memperbaiki laju alir yang 

buruk pada amilum ganyong. 
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3. Alasan pemilihan bahan dan pembuatan granul  

Suspensi kering merupakan suatu sediaan yang terdiri dari campuran 

padat yang harus ditambahkan air ketika akan digunakan. Sediaan 

suspensi kering ditujukan untuk obat yang tidak stabil untuk disimpan dalam 

waktu periode tertentu dengan adanya pembawa air sehingga lebih sering 

diberikan sebagai campuran kering (5). Ekstrak A. indica dibuat dalam 

bentuk sediaan suspensi kering dikarenakan oleh dua alasan yang 

mendasar yaitu terdapatnya bahan pengisi berupa amilum dan aerosil 

sebagai adsorben sebesar 80% dari total keseluruhan berat ekstrak kering 

akar kucing yang tidak larut dalam air sehingga bila dilarutkan dalam air 

akan menghasilkan suatu larutan yang tidak homogen, dan besarnya dosis 

per hari yang harus dipenuhi. Seperti sediaan-sediaan suspensi kering 

pada umumnya, maka dibutuhkan suatu zat pensuspensi yang dapat 

meningkatkan kekentalan. 

     Penggunaan amilum ganyong terpregelatinasi masih sangat terbatas 

pada sediaan tablet karena hanya dapat digunakan sebagai bahan pengikat 

atau penghancur. Berdasarkan sifatnya yang dapat meningkatkan 

kekentalan, maka amilum ganyong terpregelatinasi akan diaplikasikan pada 

pembuatan suspensi kering efervesen. Untuk meningkatkan homogenitas 

dan mempercepat rekonstitusi yang umumnya dilakukan pada suspensi 

kering, maka dibuat sediaan suspensi kering efervesen yang didalamnya 

mengandung campuran asam sitrat, asam tartrat dan natrium bikarbonat 

yang menghasilkan karbon dioksida dalam waktu seketika bila dilarutkan 
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dalam air. Waktu rekonstitusi menjadi lebih cepat dibandingkan dengan 

sediaan suspensi kering pada umumnya karena ketiga campuran 

pembentuk efervesen yang terdapat pada campuran suspensi kering 

efervesen sangat reaktif dalam waktu seketika dengan adanya air sehingga 

medium dispersi akan lebih mudah berpenetrasi kedalam campuran. 

Karakteristik dari sediaan yang berbentuk granul memudahkan proses 

penetrasi dari medium dispersi ke dalam campuran. Selain campuran 

pembentuk efervesen yang mempercepat waktu rekonstitusi, peran tween 

80 juga membantu proses pembasahan bahan-bahan kurang larut yang 

terdapat pada campuran dengan menggantikan udara di celah-celah 

partikel, mendispersikan partikel dan kemudian menyebabkan terjadinya 

penetrasi medium dispersi kedalam campuran (5, 25). Fungsi tween 80 

dibantu oleh PEG 6000 yang selain berfungsi sebagai lubrikan juga 

meningkatkan solubilitas bahan yang kurang larut.  Kombinasi antara asam 

sitrat, asam tartrat dan natrium bikarbonat merupakan kombinasi yang 

umum digunakan dalam pembuatan sediaan efervesen. Penggunaan 

ketiganya dinilai lebih ekonomis karena relatif murah dan mudah didapatkan 

(26, 32). 

Formula yang dibuat sebanyak 5 formula, perbedaan hanya terletak 

pada variasi konsentrasi asam sitrat, asam tartrat dan natrium bikarbonat 

sebagai campuran efervesen. Sedangkan AGPS sebagai bahan 

pensuspensi konsentrasinya tetap pada tiap formula, karena berdasarkan 

penelitian sebelumnya (4) konsentrasi yang ditetapkan pada tiap formula 
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sudah memiliki tingkat kekentalan yang cukup. Penggunaan produk Equal® 

sebagai pemanis karena mengandung aspartam. Alasan dipilihnya 

aspartam sebagai pemanis adalah aspartam dapat meningkatkan rasa 

manis pada sediaan setelah dilarutkan, tidak higroskopis, memiliki tingkat 

kemanisan 200 kali manis gula sehingga dibutuhkan jumlah pemanis dalam 

jumlah sedikit, dan rendah kalori. Pemilihan manitol sebagai bahan pengisi 

adalah karena manitol memiliki kelarutan yang baik di dalam air, mengalir 

bebas, compatible dengan bahan-bahan yang sensitif terhadap 

kelembaban, hanya menyerap lembab kurang dari 1% pada RH 90% (24, 

33). Penambahan tween 80 dalam formula sebagai bahan pembasah 

adalah membantu menurunkan tegangan permukaan antara zat padat 

dengan medium pendispersi atau meningkatkan dispersi bahan yang 

kurang larut. Penggunaan tween 80 juga sangat sedikit karena diharapkan 

tidak mengganggu rekonstitusi dari sediaan tersebut (4). 

  Pembuatan suspensi kering efervesen menggunakan metode basah. 

Sumber unsur penentu pembentukan  granul  tidak hanya berasal dari air 

kristal asam sitrat tetapi juga dari pelarut alkohol sebagai unsur pelembab. 

Penggunaan etanol 96% yang ditambahkan pada campuran asam sitrat, 

akar kucing dan AGPS memiliki peranan penting pada proses terbentuknya 

jembatan air diantara partikel dan kekuatan ikatannya menjadi meningkat 

pada saat itu terjadi awal pembentukan granul. AGPS ditambahkan pada 

saat pencampuran atau pembentukan granul karena perannya yang 

berfungsi sebagai bahan pengikat, sehingga dalam proses penambahannya 
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diharapkan pembentukan granul akan terus meningkat pada saat dilakukan 

pencampuran bahan-bahan lain sehingga dispersi yang merata dapat 

tercapai. Selain itu etanol 96% juga dapat meminimalisir waktu yang 

dibutuhkan pada proses pengeringan yang dilakukan di oven. Keuntungan 

menggunakan metode basah adalah untuk memperbaiki laju alir sediaan, 

menghasilkan suatu campuran yang homogen, meningkatkan penampilan 

dan mengurangi debu selama proses pembuatan (4, 5, 34). Selama proses 

pembuatan granul efervesen kondisi ruangan sangat diperhatikan karena 

nantinya akan menentukan keberhasilan dari formula yang dibuat, adapun 

kondisi khusus yang dimaksud adalah kelembaban ruangan (RH) dan suhu 

yang harus terjaga yaitu 200C pada RH 25%. Proses pencampuran antara 

bahan satu dengan bahan lainnya dilakukan dengan cepat karena adanya 

bahan yang bersifat higroskopis dan juga untuk menghindari reaksi dini dari 

campuran bahan pembentuk efervesen.  

4. Evaluasi granul suspensi kering efervesen  

a. Organoleptis 

     Organoleptis akan mempengaruhi keinginan pasien untuk mengkonsumsi 

sediaan tersebut. Sediaan yang diperoleh berwarna coklat, berbau khas dan 

berasa asam. Rasa asam timbul karena adanya asam sitrat. Rasa pahit dari 

ekstrak akar kucing tertutupi oleh bahan pembentuk efervesen. 
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b.  Kadar air 

Adanya air dapat mempengaruhi kestabilan baik secara fisik maupun 

kimia dari granul karena dapat merusak kandungan zat aktif dalam ekstrak 

yang nantinya dapat mempengaruhi khasiat dari obat itu sendiri ketika 

dikonsumsi dan terjadinya reaksi dini efervesen. Maka dari itu kadar air harus 

sangat diperhatikan. Untuk sediaan herbal batas kadar air yang 

diperbolehkan adalah kurang dari 10%. Dari uji kadar air yang dilakukan 

diketahui bahwa formula B dan C memiliki kadar air yang paling besar yaitu 

2,08% dan 2,03% dibandingkan formula lainnya. Berdasarkan uji kadar air 

yang dilakukan pada kelima formula yang dibuat, seluruh formula masih 

memenuhi syarat batas kadar air pada sediaan herbal. Hasil pengujian kadar 

air yang telah dilakukan peneliti sebelumnya yaitu berkisar 3,5%-5,02% (3, 

4). 

c.  Laju alir 

Laju alir mempengaruhi kemudahan granul efervesen untuk dituang ke 

gelas atau wadah tempat granul efervesen tersebut akan dilarutkan dengan 

air. Semakin besar nilai laju alir dari granul efervesen maka laju alirnya akan 

semakin baik dan granul efervesen tersebut semakin mudah untuk dituang ke 

wadah. Dari evaluasi laju alir yang dilakukan diketahui bahwa semakin besar 

variasi konsentrasi dari campuran efervesen, dihasilkan nilai laju alir yang 

semakin besar karena semakin besar jumlah asam sitrat yang terdapat dalam 

campuran efervesen maka semakin baik sifat alir dari sediaan. Terbentuknya 

granul pada sediaan karena terjadinya pencampuran antara asam sitrat 
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dengan etanol 96%. Formula A memiliki laju alir paling kecil sebesar 11,76 

g/detik karena mempunyai konsentrasi asam sitrat yang paling sedikit 

sedangkan formula E memiliki laju alir yang paling besar yaitu 14,3 g/detik 

karena mempunyai konsentrasi asam sitrat yang paling besar juga. Selain 

adanya asam sitrat yang mempengaruhi laju alir, adanya lubrikan yaitu PEG 

6000, konsentrasi AGPS yang memperbaiki karakterisasi amilum. Kandungan 

amilum pada ekstrak yang memiliki kemampuan sebagai glidan secara tidak 

langsung juga mempengaruhi laju alir yang ada. 

d.   Sudut istirahat (sudut diam) 

      Sudut istirahat mempengaruhi laju alir dari granul efervesen. Semakin 

kecil sudut istirahat yang terbentuk maka sudut istirahat tersebut semakin 

baik. Hasil perhitungan sudut istirahat menunjukkan bahwa formula C, D dan 

E memiliki sudut istirahat yang istimewa yaitu kurang dari 250. Hal ini 

disebabkan karena dalam formula tersebut granul yang terbentuk lebih 

banyak daripada formula A dan B. Karena di dalam formula C, D dan E 

mempunyai variasi konsentrasi campuran efervesen yang lebih besar 

dibandingkan dengan formula A dan B. Formula A dan B memiliki sudut 

istirahat yang baik, yaitu diantara 250-300. Hasil perhitungan sudut istirahat 

menunjukkan bahwa semua formula memiliki sudut istirahat yang bagus 

karena masih memenuhi persyaratan. 
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e.   Waktu rekonstitusi 

      Waktu rekonstitusi dinyatakan baik bila sediaan tersebut cepat 

terdispersinya homogen pada saat disuspensikan. Semakin cepat waktu 

rekonstitusi dari suatu suspensi kering maka semakin baik pula sediaan itu. 

Untuk menghasilkan larutan yang lebih homogen dan mempercepat waktu 

rekonstitusi maka ditambahkan campuran pembentuk efervesen. Hasil 

pengujian waktu rekonstitusi menunjukkan bahwa formula A memiliki waktu 

rekonstitusi paling lama yaitu 38 detik sedangkan formula E memiliki waktu 

rekonstitusi paling cepat yaitu 26 detik disebabkan karena konsentrasi 

campuran pembentuk efervesen paling besar sehingga medium pendispersi 

yaitu air lebih mudah berpenetrasi kedalam campuran granul dan peran 

tween 80 yang juga membantu proses pembasahan. Semakin besar jumlah 

campuran pembentuk efervesen maka semakin cepat CO2 yang terbentuk, 

karena semakin banyak jumlah campuran pembentuk efervesen yang 

digunakan maka semakin banyak CO2 yang dihasilkan. Selain itu adanya 

AGPS mempunyai waktu rekonstitusi yang lebih baik karena telah mengalami 

modifikasi yang memperbaiki daya larutnya dibandingakan dengan yang tidak 

dipregelatinasi. 

f.   Uji CO2 

Untuk memastikan hasil reaksi yang terbentuk antara asam sitrat dan 

asam tartrat dengan natrium bikarbonat, maka uji CO2  dilakukan. Terjadinya 

kekeruhan dan gelembung udara pada larutan Ca(OH)2 ketika larutan 

Ca(OH)2 ditetesi oleh larutan uji granul yang dilarutkan dalam asam klorida 
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menunjukkan adanya CO2. Uji CO2 hanya dilakukan pada formula E karena 

mengandung campuran pembentuk efervesen dengan konsentrasi paling 

besar sehingga ketika dilakukan uji CO2 hasilnya lebih nyata terlihat 

meskipun sebenarnya keempat formula lainnya juga akan memberikan hasil 

yang sama. 

g.  Uji pH 

      Uji pH berkaitan dengan kenyamanan pasien pada saat mengkonsumsi 

suspensi kering efervesen. pH yang terlalu asam akan mengiritasi lambung 

begitu pula bila terlalu basa akan menghasilkan rasa yang pahit, maka 

diharapkan pH yang dihasilkan mendekati netral agar pasien aman 

mengkonsumsinya karena tidak bahaya terhadap lambung. Selain itu pH 

yang terlalu asam atau basa akan mempengaruhi kestabilan dari zat aktif 

dalam ekstrak kering yang mungkin saja terjadi proses hidrolisis pada 

suasana terlalu asam maupun terlalu basa. Namun pengaruh pH terhadap 

stabilitas zat aktif masih harus diteliti lebih lanjut. Hasil pengujian pH pada 

kelima formula menunjukkan perbedaan hasil yang tidak terlalu jauh. Hal ini 

membuktikan bahwa penggunaan campuran pembentuk efervesen tidak 

banyak mempengaruhi pH pada larutan efervesen karena meskipun dalam 

formula terjadi variasi konsentrasi pada campuran pembentuk efervesen tapi 

perbandingan antara ketiganya tetap sama. Hasil pengujian pH yang pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diperoleh hasil bahwa pH yang 

didapatkan antara 5,22-5,51 (26). 
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h.  Uji viskositas 

      Suatu sediaan suspensi memerlukan bahan pensuspensi agar sediaan 

tersebut dapat terdispersi dengan baik. Kekentalan suatu larutan yang 

dikonsumsi akan mempengaruhi kenyamanan pasien saat mengkonsumsi 

sediaan tersebut. Bila larutan itu setelah direkonstitusikan terlau kental maka 

akan terasa tidak nyaman sewaktu diminum oleh pasien. Dari hasil pengujian 

terhadap sediaan yang dibuat terbukti bahwa kelima formula memiliki nilai 

viskositas yang sama yaitu 0,186 poise. Pada kelima formula tidak ada 

perbedaan nilai viskositas karena pada proses pembuatan granul efervesen, 

jumlah AGPS yang ditambahkan pada tiap formula sama. 

i.    Distribusi ukuran partikel 

Ukuran granul berhubungan dengan sifat kohesi dan adhesi yang dapat 

mempengaruhi sifat alirnya. Pada umumnya ukuran partikel halus dengan 

luas permukaan yang besar lebih kohesif dibandingkan partikel kasar. 

Partikel dengan ukuran yang lebih besar dari 250 µm biasanya relatif lebih 

mudah mengalir, sedangkan partikel dengan ukuran dibawah 250 µm 

menjadi lebih kohesif dan dapat menimbulkan masalah pada sifat alirnya. 

Ukuran granul yang tersebar/terdistribusi secara merata/baik dan seragam 

ukurannya pada setiap nomor ayakan akan mempermudah proses 

pemasukannya ke dalam wadah. Hasil pengukuran distribusi ukuran partikel 

menunjukkan bahwa formula dengan persentase ukuran partikel diatas 250 

µm lebih banyak, menghasilkan granul yang lebih mudah mengalir 

dibandingkan formula dengan persentase ukuran partikel di bawah 250 µm. 
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Naiknya persentase ukuran partikel diatas 250 µm seiring dengan 

meningkatnya konsentrasi dari asam sitrat yang berfungsi sebagai pelincir. 

Formula E yang memiliki konsentrasi asam sitrat paling banyak menghasilkan 

persentase ukuran partikel diatas 250 µm paling besar, dan formula B 

memiliki sifat alir yang kurang baik karena konsentrasi asam sitrat sebagai 

pelincir lebih sedikit. Namun pada kelima formula yang diuji, sebagian dari 

massa granul kembali menjadi bentuk serbuk dan tertampung di dasar 

wadah. Hal ini disebabkan oleh kandungan amilum sebagai pengisi ekstrak 

yang berperan sebagai glidan sehingga mempersulit granul tersebut 

mempertahankan bentuknya (31, 32). 

j.    Higroskopisitas 

      Uji higroskopisitas perlu dilakukan pada setiap bentuk sediaan padat agar 

pada saat penyimpanan tidak terjadi penyerapan air oleh sediaan tersebut. 

Adanya uap air dapat menginisiasi reaksi dini efervesen yang nantinya dapat 

mempengaruhi kestabilan dan kualitas sediaan baik secara fisik berupa 

sediaan menjadi lembab maupun kimia karena rusaknya zat aktif. Maka 

dilakukan uji higroskopisitas terhadap sediaan yang terdiri dari empat 

perlakuan yang berbeda. Dari keempat perlakuan yang dilakukan terhadap 

kelima formula menunjukkan bahwa perlakuan 1 terhadap pot plastik terbuka 

tanpa silica gel mengalami peningkatan persentase yang paling besar dan 

perlakuan 4 terhadap pot plastik tertutup dan diberi silica gel mengalami 

peningkatan persentase perubahan bobot paling kecil. Hal ini disebabkan 

adanya silica gel yang dapat menyerap air dan keberadaan tutup pada pot 
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plastik mengahalangi air untuk terserap ke dalam sediaan sehingga sediaan 

granul efervesen terlindung dengan baik (3). 

5.   Uji hedonis menggunakan Kruskal-Wallis (non parametrik) (27, 28) 

Hasil kuesioner diolah dengan program SPSS. Data yang digunakan 

merupakan data kategorik skala ordinal. Jika ρ-value lebih besar daripada 

α=0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika  ρ-value lebih kecil daripada 

α=0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 3. Berdasarkan uji yang dilakukan terhadap warna, rasa dan 

aroma secara total didapatkan nilai signifikasi ketiganya α ≥0,05. Pada uji 

kesukaan terhadap aroma, menunjukkan bahwa nilai ρ-value= 0,539 lebih 

besar dari α=0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada 

perbedaan yang signifikan terhadap kelima formula. Pada uji kesukaan 

terhadap rasa, menunjukkan bahwa nilai ρ-value= 0,788 lebih besar dari 

α=0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan yang 

signifikan terhadap kelima formula. Pada uji kesukaan terhadap warna, 

menunjukkan bahwa nilai ρ-value= 0,772 lebih besar dari α=0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap 

kelima formula.   

Berdasarkan pengujian penampilan tiap-tiap formula yang terdiri dari 

rasa, aroma dan warna didapatkan hasil bahwa ketiga variabel memiliki  

α≥0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada perbedaan yang 

signifikan terhadap kesukaan secara total pada aroma, rasa dan aroma pada 
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kelima formula. Maka dapat disimpulkan bahwa responden tidak menyukai 

rasa, warna dan aroma dari sediaan suspensi kering efervesen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Formula suspensi kering efervesen ekstrak A. indica dengan 

menggunakan AGPS sebagai bahan pensuspensi memberikan hasil 

yang baik berdasarkan evaluasi kadar air, laju alir, sudut istirahat, 

waktu rekonstitusi, uji pH, uji CO2, uji viskositas, distribusi ukuran 

partikel dan higroskopisitas dan formula E (mengandung campuran 

efervesen paling besar yaitu 48%) memberikan hasil terbaik. 

2. Responden tidak menyukai sediaan suspensi kering efervesen 

terhadap rasa, warna dan aroma. 

 

B. Saran 

1. Dilakukan modifikasi amilum ganyong yang lain misalnya modifikasi 

secara kimia untuk mengetahui pengaruh amilum ganyong sebagai 

bahan pensuspensi. 

2. Dilakukan modifikasi lain terhadap rasa, warna dan aroma dari sediaan 

suspensi kering efervesen agar dapat lebih diterima oleh konsumen.  
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                       Gambar 4 . Amilum Ganyong(AG) HM cozp 
 

 

 

                                  Gambar 5. Serbuk coklat keputihan  
                                (A) AG dan coklat muda (B) AGPS 
 
Keterangan : AG       = Amilum Ganyong 
                       AGPS  = Amilum Ganyong Terpregelatinasi Sempurna 
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                            Gambar 6. Partikel AG menggunakan 
                                         SEM perbesaran 400x 
 
 

 
 

 
 
 

                           Gambar 7. Partikel AG menggunakan  
                                        SEM perbesaran 200x 
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                          Gambar 8. Partikel AGPS perbesaran 200x 
 
 
 

 

 
 

                          Gambar 9. Partikel AGPS perbesaran 100x 
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                                      Gambar 10. Birefringence  AG 

 
 
 
 
 
 
 

 

                                   Gambar 11 . Birefringence AGPS 
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                                 Gambar 12. Partikel Granul Efervesen  
                                               perbesaran 400x 

 
 

 
 

 
 

 
 

                                   Gambar 13. Perbandingan warna  
                                        suspensi AG dan AGPS 
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                         Gambar 14. Perbandingan granul tiap formula 
 

 
 
 
 

           

 

                           Gambar 15. terbentuknya gas CO2 dan ketika  
                                            terdispersi sempurna 
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                          Gambar 16. Grafik perbandingan kadar air 
                                                   AG dan AGPS 
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                          Gambar 17. Grafik perbandingan laju alir  
                                                  AG dan AGPS 
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                          Gambar 18. Grafik perbandingan kadar air  
                                          formula A, B, C, D, dan E 
 
 
 

 

LAJU ALIR

11,76 12,18 12,67 13,33
14,3

0
2
4
6
8

10
12
14
16

Formula

La
ju

 A
lir

 (g
ra

m
/d

et
ik

)

A
B
C
D
E

 
                           Gambar 19. Grafik perbandingan laju alir  
                                         formula A, B, C, D, dan E 
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                               Gambar 20. Grafik perbandingan pH  
                                        formula A, B, C, D, dan E   
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                            Gambar 21.Grafik perbandingan sudut  
                                 istirahat formula A, B, C, D, dan E   
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                           Gambar 22. Grafik perbandingan waktu  
                             rekonstitusi formula A, B, C, D, dan E 
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                         Gambar 23. Grafik perbandingan viskositas  
                                          formula A, B, C, D, dan E 
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                       Gambar 24. Grafik perbandingan distribusi  
                                      ukuran partikel formula A 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 25. Grafik perbandingan distribusi 

ukuran partikel formula B 
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Gambar 26. Grafik perbandingan distribusi 
ukuran partikel formula C 

 
 
 
 

     
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 27. Grafik perbandingan distribusi 
ukuran partikel formula D 
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Gambar 28. Grafik perbandingan distribusi 
ukuran partikel formula E    
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Tabel 3 

Hasil Pemeriksaan Suspensi Kering Efervesen 
 

UJI FORMULA 
A B C D E 

Kadar Air (%) 1,89 2,08 2,03 1,59 1,29 
Laju Alir (gram/detik) 11,76 12,18 12,67 13,33 14,3 
Sudut Istirahat (o) 29,68 25,17 24,22 24,15 22,3 
pH 5,54 5,81 5,77 5,64 6,06 
Waktu Rekonstitusi (menit) 0’38’’ 0’35’’ 0’30’’ 0’29’’ 0’26’’ 
Viskositas (Poise) 0,179 0,185 0,185 0,179 0,185 

Keterangan :Formula A = campuran efervesen 25% 
                     Formula B = campuran efervesen 32% 
                     Formula C = campuran efervesen 38% 
                     Formula D = campuran efervesen 41% 
                     Formula E = campuran efervesen 48% 
 

Tabel 4 
Persentase(%) perubahan bobot efervesen setiap hari 

 
Formula Perlakuan Hari 

1 2 3 4 5 
A I 0 3,47 3,77 5,13 6,13 

II 0 3,33 4,38 5,82 6,92 
III 0 1,20 1,65 2,10 2,40 
IV 0 0,69 0,99 1,58 2,13 

B I 0 3,13 3,91 5,45 5,28 
II 0 1,56 1,86 2,15 2,64 
III 0 1,24 1,64 2,04 2,49 
IV 0 0,04 0,34 0,79 1,14 

C I 0 1,87 2,21 3,50 4,13 
II 0 2,16 2,35 3,17 3,75 
III 0 1,15 1,50 2,06 2,66 
IV 0 0,69 0,84 1,19 1,58 

D I 0 2,22 2,50 3,55 4,80 
II 0 1,85 2,09 2,83 3,15 
III 0 0,61 0,90 1,47 1,89 
IV 0 0,49 0,98 1,28 1,67 

E I 0 1,22 1,66 2,26 3,19 
II 0 1,32 1,77 2,24 3,12 
III 0 0,29 0,98 1,37 1,94 
IV 0 0,42 0,61 1,33 1,67 
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Tabel 5 

Hasil evaluasi distribusi ukuran partikel granul efervesen 
 

Formula No.Ayakan Ukuran 
Lubang 
(µm) 

Berat 
Yang 
Tertinggal 
(gram) 

Persen(%) 
Berat 
Yang 
Tertinggal 

Jumlah  

Formula 
A 

25 710 0,7 3,39  
 
100% 
 

45 355 4,8 23,30 
60 250 3,8 18,44 
80 180 4,3 20,87 
Wadah - 7,0 33,98 

Formula 
B 

25 710 0,3 1,45  
 
100% 

45 355 5,0 24,27 
60 250 4,7 22,81 
80 180 4,3 20,87 
Wadah - 6,3 30,58 

Formula 
C 

25 710 0,8 3,75  
 
100% 

45 355 6,6 30,98 
60 250 4,5 21,12 
80 180 4,8 22,53 
Wadah - 4,6 21,59 

Formula 
D 

25 710 0,6 2,77  
 
100% 

45 355 6,7 31,01 
60 250 4,9 22,68 
80 180 4,3 19,90 
Wadah - 5,1 23,61 

Formula 
E 

25 710 1,1 5,16  
 
100% 

45 355 8,0 37,55 
60 250 5,7 26,76 
80 180 5,5 25,82 
Wadah - 1,0 4,69 
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Lampiran 1 

KUISIONER UJI TINGKAT KESUKAAN SUSPENSI KERING EFERVESEN 
EKSTRAK AKAR KUCING 

NAMA : 
USIA: 
JENIS KELAMIN: 
TANGGAL: 
PETUNJUK : Berilah tanda checklist(√) pada tiap kolom sesuai pendapat 
anda 
 

Formula Warna rasa Aroma 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Formula A                
Formula B                
Formula C                
Formula D                
Formula E                

 
Keterangan: 

1. Sangat tidak suka 
2. Tidak suka 
3. Agak tidak suka/cukup suka 
4. Suka 
5. Sangat suka 
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Lampiran 2 

                                    Hasil perhitungan 
 

Warna 
 

Formula Warna Jumlah 
1 2 3 4 5 

Formula A 0 3 11 5 1 20 
Formula B 1 3 8 8 0 20 
Formula C 1 0 10 8 1 20 
Formula D 1 1 8 10 0 20 
Formula E 1 0 11 6 2 20 

Jumlah 4 7 48 37 4 100 
 

Rasa 
 

Formula Rasa Jumlah 
1 2 3 4 5 

Formula A 0 7 5 7 1 20 
Formula B 0 7 7 6 0 20 
Formula C 4 5 6 5 0 20 
Formula D 4 5 5 4 2 20 
Formula E 2 6 5 5 2 20 

Jumlah 10 30 28 27 5 100 
 

Aroma 
 

Formula Aroma Jumlah 
1 2 3 4 5 

Formula A 1 3 6 9 1 20 
Formula B 0 3 7 8 2 20 
Formula C 0 2 10 5 3 20 
Formula D 2 6 5 7 0 20 
Formula E 0 6 5 8 1 20 

Jumlah 3 20 33 37 7 100 
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Lampiran 3  

Kruskal-Wallis Test 

Test Statisticsa,b 

 Warna 

Chi-Square 1.804 

Df 4 

Asymp. Sig. .772 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

Formula 
 

Test Statisticsa,b 

 Rasa 

Chi-Square 1.716 

Df 4 

Asymp. Sig. .788 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

Formula 
 

Test Statisticsa,b 

 Aroma 

Chi-Square 3.115 

Df 4 

Asymp. Sig. .539 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

Formula 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Formulasi suspensi..., Nenny Suriani, FMIPA UI, 2009


	Halaman Judul
	Abstrak
	Daftar Isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Daftar Pustaka
	Lampiran



